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SUMMARY

TETI TURISNA. Suppression of White Root Fungus Rigidoporus lignosus Using
Some Formulations of Trichoderma spp. (Supervised by SUWANDI and
HARMAN HAMIDSON).

The research was conducted in Phytopathological Laboratory and greenhouse
of Plant Pest and Disease Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University
from June 2006 up to February 2007.

The objective of this study was to compare biocontrol potential of a mixture
formulations of Trichoderma mycoparasitic Trichoderma isolates with commercial
formulations against Rigidoporus lignosus. The study used three isolates of white
root fungus. Tested Trichoderma formulations were solid formulation of four
Trichoderma virens isolates, liquid formulation of four 7. virens isolates, Greemi-G,
Glio, and Antimur. Experimental was arranged in ten replications, each replication
consisted of one rubber seedling.

The result showed that solid formulation of four 7. virens isolates more
effectively suppressed white root disease than Trichoderma liquid formulation,
Greemi-G, Glio, and Antimur. Solid formulation suppressed disease severity to
50.4%, tap root necrosis 75%, mycelial viability 50%, seedling mortality 80%,
inoculum viability 65.1%, also increased shoot height achieve 5.8 mm per week.
Tested Trichoderma formulations showed differences in ability to suppressed white

root disease caused by distinct isolates of R. lignosus.



RINGKASAN
TETI TURISNA. Pengendalian Jamur Akar Putih Rigidoporus lignosus (Klotzsch)
Imazeki dengan Menggunakan Beberapa Formulasi Trichoderma spp. (Dibimbing
oleh SUWANDI dan HARMAN HAMIDSON).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium dan Rumah kasa, Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan
Juni 2006 sampai dengan Februari 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan potensi formulasi kombinasi
isolat Trichoderma mikoparasit dengan formulasi Trichoderma yang sudah
dipasarkan dalam menekan Rigidoporus lignosus. Pada penelitian ini diuji efektifitas
pengendalian penyakit yang disebabkan tiga isolat jamur akar putih. Formulasi
Trichoderma spp. yang diuji yaitu : formulasi padat kombinasi empat isolat
Trichoderma virens, formulasi cair kombinasi empat isolat T. virens, Greemi-G,
Glio, dan Antimur. Pengujian dilakukan dengan 10 ulangan, setiap ulangan terdiri
dari satu bibit karet.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi padat dari empat isolat
T. virens lebih efektif mengendalikan penyakit akar putih dibandingkan formulasi
Trichoderma cair, Greemi-G, Glio, dan Antimur. Formulasi padat dapat menekan
keparahan penyakit 50,4%, nekrosis akar tunggang 75%, viabilitas miselia 50%,
mortalitas bibit 80%, viabilitas inokulum 65,1% serta meningkatkan tinggi tunas 5,8
mm per minggu. Formulasi Trichoderma yang diuji mempunyai kemampuan yang

berbeda-beda dalam menekan penyakit akar putih yang disebabkan isolat R. lignosus

yang berbeda.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit akar putih Rigidoporus lignosus (Klotzsch) Imazeki, merupakan
penyakit paling penting dan mengakibatkan kerugian ekonomi yang cukup berarti
(Situmorang, 2004). Luas areal pertanaman karet di Sumatera Selatan pada tahun
2001 seluas 756.762 Ha dengan produksi 322.815 ton (Statistik Perkebunan
Indonesia, 2004). Pada perkebunan karet rakyat di Sumatera Selatan tanaman yang
terjangkit oleh jamur akar putih mencapai 4-10%. Di Malaysia penyakit akar putih
juga menimbulkan kerugian besar pada tanaman karet lebih kurang 75%. Jamur akar
putih dapat bertahan dan menyebabkan kerusakan parah dari generasi ke generasi
(Semangun, 2000).

Jamur akar putih (JAP) bersifat polifag dan tergolong parasit lemah yang
dapat menyerang bermacam jenis tumbuhan, selain menyerang karet jamur ini dapat
menyerang tumbuhan teh, kopi, kakao, kelapa sawit, nangka dan kina (Semangun,
2000). JAP merupakan salah satu patogen tular tanah yang penting pada tanaman
karet (Liyanage, 1997). Jamur ini menimbulkan lapuk pada akar dan leher akar
sehingga menyebabkan kematian tanaman. Pengendalian penyakit akar putih
dilakukan dengan pencegahan dan pengobatan, baik secara mekanis, kultur teknis,
kimia, maupun secara biologis. Pengendalian yang telah dilaksanakan belum dapat

mengatasi masalah penyakit akar putih karena penerapannya memerlukan biaya yang

cukup besar (Situmorang dan Basuki, 1994).



Pengendalian JAP secara biologis dengan pemanfaatan jamur-jamur yang
dapat berperan sebagai jamur antagonis diantaranya Trichoderma spp. dan
Gliocladium sp. (Winarsih, 1997), yang dimanfaatkan untuk pengendalian jamur
patogen pada kakao (Krauss er al, 1999). Trichoderma spp. yang telah
dikembangkan sebagai biopestisida untuk pengendalian JAP di Indonesia adalah
Trichoderma koningii yang diperdagangkan dengan berbagai merek antara lain
Ganodium P, Biotri P dan Saco-P (Direktorat Sarana Produksi, 2006). Trichoderma
spp. adalah agens hayati yang paling potensial untuk mengendalikan jamur patogen
(Mulya dan Harmen, 2003). Trichoderma spp. menghasilkan enzim B (1.3)
glukanase yang dapat menghancurkan dinding sel miselia (Whipps, 2001). Jamur
antagonis yang paling penting dalam pengendalian hayati JAP adalah Trichoderma
koningii, dan telah banyak dikomersilkan dalam bentuk biofungisida (Situmorang,
2004).

Efikasi pengendalian JAP menggunakan jamur antagonis, terutama yang
dapat memarasit JAP belum dimanfaatkan sepenuhnya sebagai agens hayati untuk
pengendalian penyakit akar putih (Suwandi, 2006). Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hamadiyah (2005), bahwa pengendalian penyakit jamur akar
putih pada bibit karet asal biji dengan aplikasi kombinasi empat isolat Trichoderma

spp. lebih efektif menekan beberapa isolat JAP.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan potensi formulasi kombinasi

isolat Trichoderma mikoparasit dengan formulasi Trichoderma yang sudah

dipasarkan dalam menekan Rigidoporus lignosus.
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